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MOTTO 

 

 

 Hidup memerlukan perjuangan, perjuangan memerlukan 

pengorbanan, pengorbanan memerlukan ketabahan, ketabahan 

memerlukan keyakinan. 

 Kunci untuk membuka potensi diri kita adalah ketakutan 

berusaha, bukan kekuatan atau kecerdasan. 

 Seribu orang berjiwa tua hanya dapat bermimpi, satu orang 

berjiwa muda dapat mengubah dunia 

 Jika anda mempunyai serratus masalah, ingatlah bahwa tuhan 

mempunyai seribu cara untuk menyelesaikannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan untuk : 

 Kedua Orang Tuaku 

 Dosen Pembimbingku 

 Teman – teman angkatan 

 Almameterku   
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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN EKSTRAK DAUN SENGON DAN KULIT BUAH 

PEPAYA MUDA SEBAGAI SURFAKTAN DALAM  

PEMBUATAN BIODETERGEN CAIR  
 

Febi Dwi Kania, 54 Halaman, 22 Tabel, 11 Gambar 

Penggunaan detergen selain membantu kegiatan pencucian juga menimbulkan efek 

pencemaran terhadap lingkungan. Detergen mengandung bahan aktif seperti surfaktan 

Alkil Benzena Sulfonat (ABS) atau Linear Alkil Sulfonat (LAS) atau Sodium Lauril 

Sulfonat (SLS) yang berasal dari petroleum dapat menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan mahluk hidup karena sulit diuraikan mikroorganisme dan dapat 

mencemari lingkungan khususnya air sungai. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

maka dilakukkan penelitian pembuatan detergen ramah lingkungan menggunakan ekstrak 

daun sengon yang mengandung saponin alami berfungsi sebagai surfaktan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan pengaruh komposisi antara 0:1, 1:0, 1:1, 2:1 dan 

temperature 30, 50, 70, 90 terhadap nilai densitas dan daya detergensi. Komposisi dan 

temperature yang terbaik dalam pembuatan biodetergen dihasilkan pada komposisi 2 : 1 

dan temperatur 50oC di dapatkan karakteristik fisiokimia detergen sesuai dengan standar 

SNI 06-4075-1996, yaitu pH 11, densitas 1,0417 g/mL, dan daya detergensi 3,65 NTU, 

sedangkan hasil pengujian tingkat cemaran biodetergen telah memnuhi baku mutu yang 

di persyaratkan, sesuai dengan Peraturan Gubernur Sumatra Selatan No. 8 Tahun 2012 

dan memiliki tingkat cemaran yang lebih rendah dibandingkan dengan detergen 

komersial yaitu dengan nilai COD 112,17 mg/L, untuk BOD 46,27 mg/L, TSS 12 mg/L 

dan dengan pH 8. 

 

Kata Kunci : Biodetergen Cair, Daun Sengon, Saponin 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SEGO  LEAVES AND YOUNG PEPAYA LEATHER 

EXTRACTS AS A SURFACTANT IN THE MAKING OF LIQUID 

DETERGENT BIO REVIEWED FROM DIVERSITY 

 
Febi Dwi Kania, 54 Pages, 22 Tables, 11 Pictures 
 

The use of detergents in addition to help washing but also causes the effects of pollution 

on the environment. Detergents containing active ingredients such as Alkyl Benzene 
Sulfonate (ABS) or Linear Alkyl Sulfonate (LAS) or Sodium Lauril Sulfonat (SLS) 

surfaces derived from petroleum can have a negative impact on the environment and 

living things because microorganisms are difficult to decipher and can pollute the 
environment, especially river water . To overcome this problem, the research into making 

environmentally friendly detergents using sengon leaves extract containing natural 

saponin functions as a surfactant. This study aims to obtain the effect of composition and 

temperature on the value of density and detergency power. The best composition and 
temperature in making biodetergens produced in composition 2 : 1 and temperature 50oC 

obtained physiochemical characteristics of detergents according to SNI 06-4075-1996 

standards, namely pH 11, density 1.0417 g/mL, and detergency 3.65 NTU, while the 
results of testing the level of biodetergent contamination have met the required quality 

standards, in accordance with the Governor of South Sumatra Regulation No. 8 of 2012 

and has a lower level of contamination compared to commercial detergents, namely with 

a COD value of 112.17 mg/L, for BOD 46.27 mg/L, TSS 12 mg/L and with pH 8. 
 

Keywords: Liquid Biodetergen, Daun Sengon, Saponin 
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